Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Melalui Metode Team QUiz Pada Peserta Didik Kelas X Ilmu Pengetahuan Sosial 4 Di SMA Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 by Astani, Yuprila & , Drs. Djumali, M.Pd
UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI 
MELALUI METODE TEAM QUIZ PADA PESERTA DIDIK 
KELAS X ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 4 DI SMABATIK 2 




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 












PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI MELALUI 
METODE TEAM QUIZ PADA PESERTA DIDIK KELAS X ILMU 
PENGETAHUAN SOSIAL 4 DI SMA BATIK 2 SURAKARTA  
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Ilmu 
Pengetahuan Sosial 4 di SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 pada 
mata pelajaran ekonomi melalui metode pembelajaran Team Quiz. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas selama dua siklus. Subjek penelitian adalah 
guru (pelaku tindakan) dan siswa kelas X Ilmu Pengetahuan Sosial 4 di SMA 
Batik 2 Surakarta (Penerima tindakan). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi wawancara, observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Untuk 
menjamin keabsahan data, digunakan triangulasi (metode dan sumber data). 
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa 
yaitu 72 menjadi 78,09 pada siklus I menjadi 83,27 pada siklus II. Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa metode pembelajaran Team Quiz mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X Ilmu Pengetahuan Sosial 
4 di SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Kata Kunci: Hail Belajar, Team Quiz. 
Abstract 
This study aims to improve the results of class X student of Social Sciences 4 in 
SMA Batik 2 Surakarta academic year 2017/2018 on economic subjects through 
the learning method Quiz Team. This type of research is classroom action research 
conducted during two cycles. Subjects were teachers (actor) and a class X student 
of Social Sciences 4 in SMA Batik 2 Surakarta (receiver actions). The data 
collection techniques used include interviews, observation, testing, field notes, 
and documentation. To ensure the validity of data used triangulation (methods and 
data cources). Data were analyzed using data reduction, data presentation and 
conclusion. The results showed an increase in student learning outcomes, namely 
72 to 78,09 in the first cycle to 83,27 in the second cycle. Based on the research 
thatlearning method Quiz Team can improve student learnig outcomes on 
economic subjects in class X Social Sciences 4 in SMA Batik 2 Surakarta 
acdemic year 2017/2018. 
 








Pendidikan merupakan upaya meningkatkan kualitas individu melalui 
proses pengajaran, pelatihan atau penelitian. Pendidikan di era globalisasi 
telah membawa dampak bagi segala aspek kehidupan, baik di dalam 
bidang ekonomi, sosial, maupun budaya. Tantangan di era globalisasi 
adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mampu 
bersaing. Ambarjaya (2012:7) menyatakan bahwa pendidikan merupakan 
pengalaman dari seseorang atau kelompok untuk dapat memahami sesuatu 
yang sebelumnya tidak mereka pahami. Hamdani (2011:21) menyatakan 
pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta didik 
dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif sehingga memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan akhlak mulia, sera keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat. Dengan demikian, pendidikan itu sendiri merupakan 
peningkatan kualitas diri setiap manusia menuju arah yang lebih baik 
ditandai dengan hasil belajar sebagai salah satu patokan keberhasilan 
pembelajaran. 
Menurut Rusmono (2012:10) hasil belajar adalah perubahan 
perilaku individu yang meliputi ranah koqnitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 
Supardi (2013:137) menyatakan indikator yang dapat digunakan 
keberhasilan belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa dan proses 
belajar mengajar.  
Namun realitanya hasil belajar mata pelajaran ekonomi masih 
rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
ekonomi X Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Siswa yang memiliki hasil 
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belajar rendah kelas X Ilmu Pengetahuan Sosial 4. Hal itu terbukti dari 
siswa yang tuntas hanya sebanyak 15 siswa dengan persentasi ketuntasan 
siswa sebesara 45,5%  dan nilai rata-rata kelas hanya 72 dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) 75.  
Rendahnya hasil belajar tersebut tidak terlepas dari proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan di SMA Batik 2 Surakarta 
sebagai obyek yang diteliti. Metode pembelajaran yang dipakai dalam 
pembelajaran ekonomi masih bersifat teacher centered dengan proses 
belajar mengajar bersifat satu arah. Hal tersebut berdampak pada proses 
pembelajaran. Siswa kurang memperhatian saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung, siswa merasa bosan saat proses belajar mengajar.  
Kurangnya inovasi pembelajaran tersebut membuat siswa kurang 
tertarik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Untuk mengatasi hal 
tersebut, proses belajar mengajar perlu diterapkan dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang menyenangkan sehingga bisa menarik 
perhatian siswa dalam proses belajar mengajar. 
Dengan demikian, penggunaan metode pembelajaran yang dapat 
menciptakan suasana menyenangkan dalam proses belajar dalam hal ini 
peneliti memilih metode pembelajaran Team Quiz.  Metode Team Quiz  
merupakan salah satu metode pembelajaran bagi siswa yang dapat 
membangkitkan semangat dan pola pikir kritis. Budiman (2014:24) 
menyatakan salah satu kelebihan metode Team Quiz dapat menghilangkan 
kebosanan dalam lingkungan belajar. Suasana belajar yang menyenangkan 
akan membuat siswa mudah memahami materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Hal tersebut akan berdampak pada hasil belajar 
pada mata pelajaran ekonomi. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi 
Melalui Metode Team Quiz Pada Peserta Didik Kelas  X Ilmu 
Pengetahuan Sosial 4 di SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018”. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama 
dua siklus. Penelitian dilakukan di SMA Batik 2 Surakarta yang beralamat 
di Jl. Sam Ratulangi, Kerten, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. 
Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 
yaitu pada bulan november 2017 sampai dengan februari 2018. Subjek 
penelitian adalah guru (pelaku tindakan) dan siswa kelas X Ilmu 
Pengetahuan Sosial 4 SMA Batik 2 Surakarta (penerima tindakan). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, 
observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Untuk menjamin 
keabsahan data, digunakan triangulasi (metode dan sumber data). Teknik 
analisis data menggunakan reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut hasil analisis data yang telah dilaksanakan, dapat digambarkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas X Ilmu Pengetahuan 
Sosial 4 SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018, sebagai berikut: 
Tabel 1 
Peningkatan Hasil Belajar Pada Setiap Siklus 
No keterangan Sebelum 
Tindakan 
Setelah Tindakan 
Siklus I Siklus II 
1.  Rata-rata 
siswa 
72 78,09 83,27 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil tindakan setiap siklus, di 
mana sebelum tindakan nilai rata-rata siswa adalah 72 dengan persentasi 
siswa yang tuntas 45,5%. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa 
masih rendah karena banyak siswa yang belum mecapai nilai 75 sebagai 
Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa. Rendahnya nilai siswa karena 
mereka kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Banyak siswa 
yang tidak mau bertanya kepada guru meskipun mereka belum paham 
tentang materi yang bersangkutan. Selain itu, kurangnya perhatian siswa 
saat guru menjelaskan materi pelajaran karena pembelajaran kurang 
inovatif. 
Penyajian materi dengan menggunakan metode pembelajaran Team 
Quiz dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti pada nilai tes 
diakhir siklus I nilai rata-rata siswa 78,09 dengan persentasi ketuntasan 
siswa sebesar 66,7% terjadi peningkatan persentasi ketuntasan siswa 
sebesar 21,2% (persentasi sebelum siklus I yaitu sebesar 45,5%, persentasi 
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siklus I sebesar 66,7%) peningkatan nilai rata-ratanya sebesar 6,09 
(sebelum siklus I yaitu 72 nilai siklus I yaitu 78,09). Dengan demikian 
sudah adanya peningkatan hasil belajar mata pelajaran ekonomi, namun 
indikator yang diharapkan belum tercapai. Maka dilanjutkan denngan 
siklus II. 
Pada siklus II juga terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang 
terbukti dengan nilai rata-rata siswa adalah sebesar 83,27 dengan 
persentasi ketuntasan sebesar 90,9%.. apabila dibandingkan dengan siklus 
I, persentasi ketuntasan siswa mengalami peningkatan sebesar 24,2% 
(siklus I sebesar 66,7%, siklus II sebesar 90,9%), dengan peningkatan nilai 
rata-rata sebesar 5,18 (nilai rata-rata siklus I sebesar 78,09, nilai rata-rata 
siklus II sebesar 83,27). Apabila dibandingkan dengan sebelum tindakan, 
nilai rata-rata siklus II mengalami peningkatan sebesar 11,27 (sebelum 
tindakan sebesar 72, siklus II sebesar 83,27) dengan peningkatan 
persentasi ketuntasan siswa sebesar 45,4% (sebelum tindakan sebesar 
45,5%, siklus II sebesar 90,9%) 
Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan sikap siswa dalam proses 
pembelajaran diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 2 
Data hasil pengamatan sikap siswa dalam proses pembelajaran 
No keterangan Sebelum 
Tindakan 
Setelah Tindakan 
Siklus I Siklus II 


















































 Pada siklus I siswa yang sangat aktif dalam proses pembelajaran 
mengalami peningkatan sebesar 21,2% (sebelum tindakan sebesar 0%, 
siklus I sebesar 21,2% ), siswa yang aktif dalam proses pembelajaran 
mengalami peningkatan sebesar 6,3% (sebelum tindakan sebesar 21%, 
siklus I sebesar 27,3%), siswa yang cukup aktif mengalami penurunan 
sebesar 2,7% (sebelum tindakan sebesar 30%, siklus I sebesar 27,3%), dan 
siswa yang kurang aktif mengalami penurunan sebesar 23,8% (sebelum 
tindakan sebesar  48%, siklus I sebesar 24,2%) 
 Pada siklus II, siswa yang sangat aktif dalam proses pembelajaran 
sebesar mengalami peningkatan 12,1% jika dibandingkan dengan siklus I 
(siklus II sebesar 33,3%, siklus I sebesar 21,2%), siswa yang aktif dalam 
proses pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 12,11% jika 
dibandingkan dengan siklus I (siklus II sebesar 39,4%, siklus I sebesar 
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27,3%), siswa yang cukup aktif dalam proses pembelajaran mengalami 
penurunan sebesar 9,1% jika dibandingkan dengan siklus I (siklus I 
sebesar 27,3%, siklus II sebesar 18,2%) dan siswa yang kurang aktif dalam 
proses pembelajaran mengalami penurunan sebesar 15,1% jika 
dibandingkan siklus I (siklus II sebesar 9,1%, siklus I sebesar 24,2%). 
Apabila dibandingkan dengan sebelum tindakan siswa yang sangat aktif 
dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 33,3% 
(sebelum tindakan sebesar 0%, siklus II sebesar 33,3%), siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran jika dibandingkan dengan sebelum tindakan 
mengalam peningkatan sebesar 18,4% (sebelum tindakan sebesar 21%, 
siklus II sebesar 39,4%), siswa yang cukup aktif dalam proses 
pembelajaran jika dibandingkan dengan sebelum tindakan mengalami 
penurunan sebesar 11,8% (sebelum tindakan 30%, siklus II 18,2%), dan 
siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran jika dibandingkan 
dengan sebelum tindakan mengalami penurunan sebesar 38,9% (sebelum 
tindakan 48%, siklus II sebesar 9,1%). 
 Hasil penelitian tersebut relevan dengan penelitian: a. Umi 
Krisnawati (2011) tentang penerapan pembelajaran kooperati tipe team 
quiz untuk meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Teas Boyolali. b. Ernawati (2013) tentang penerapan metode 
team quiz untuk upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi kelas VII D SMP Al-ISLAM 1 
SURAKARTA. c. Wisnu Wibisono (2015) tentang penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe team quiz dalam meningkatkan keaktifan 
belajar siswa. d. Tarigan (2016) tentang penerapan model active learning 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa: 
a. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
sebelum tindakan sebesar 72 dengan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 15 siswa dengan persentasi sebesar 45,5%.  
b. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi sebesar 78,09 dengan peningkatan 6,09 jika dibandingkan 
dengan sebelum tindakan dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 
siswa dengan persentasi sebesar 66,7% mengalami peningkatan 
sebanyak 7 siswa dengan persentasi 21,2% jika dibandingkan dengan 
sebelum tindakan. 
c. Pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi sebesar 83,27 dengan peningkatan rata-rata sebesar 5,18% 
jika dibandingkan dengan siklus I dan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 30 siswa dengan persentasi sebesar 90,9% mengalami 
peningkatan sebanyak 8 siswa dengan persentasi 24,2% jika 
dibandingkan dengan siklus I. 
d. Pada siklus I siswa yang sangat aktif dalam proses pembelajaran 
mengalami peningkatan sebesar 21,2%, siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 6,3%, siswa yang cukup 
aktif mengalami penurunan sebesar 2,7%, siswa yang kurang aktif 
mengalami penurunan sebesar 23,8% 
e. Pada siklus II, siswa yang sangat aktif dalam proses pembelajaran 
sebesar mengalami peningkatan 12,1% jika dibandingkan dengan 
siklus I, siswa yang aktif dalam proses pembelajaran mengalami 
peningkatan sebesar 12,1% jika dibandingkan dengan siklus I, siswa 
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yang cukup aktif dalam proses pembelajaran mengalami penurunan 
sebesar 9,1% jika dibandingkan dengan siklus I, siswa yang kurang 
aktif dalam proses pembelajaran mengalami penurunan sebesar 15,1% 
jika dibandingkan siklus I. 
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